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Abstrak: Penurunan kinerja karyawan di Toko bangunan SAE ANDI terjadi 
karena kurangnya pemahaman karyawan tentang bahan bangunan dan 
peralatan kerja, serta keterlambatan dalam kedatangan kerja yang 
berdampak pada produktivitas dan pelayanan pelanggan. Dari kondisi 
tersebut riset dilakukan guna mengukur pengaruh pengetahuan dan 
profesionalisme terhadap kinerja karyawan secara individu maupun 
bersama-sama. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, 
menggunakan data primer yang diperoleh melalui pengedaran kuesioner. 
Populasi pada riset ini mencakup seluruh karyawan SAE ANDI. 
Keseluruhan sampel sebanyak 30 orang. Pengolahan data memanfaatkan 
software SPSS 31 dengan metode regresi linear. Hasilnya menunjukan 
bahwa pengetahuan kerja dan profesionalisme kerja berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap kinerja karyawan, baik secara individu maupun 
bersama-sama. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 
pengetahuan kerja serta profesionalisme kerja dapat menjadi strategi 
penting untuk meningkatkan kinerja karyawan pada Toko Bangunan SAE 
ANDI.  
Kata Kunci: Pengetahuan Kerja; Profesionalisme Kerja; Kinerja Karyawan.  
 
Abstract: The decline in employee performance at SAE ANDI Building Store 
occurred due to the lack of employee understanding of building materials 
and work equipment, as well as delays in arrivals at work. From these 
conditions, research was conducted to measure the influence of knowledge 
and professionalism on employee performance both individually and 
collectively. The method used was a quantitative approach, using primary 
data obtained through questionnaire distribution. The population in this 
research included all SAE ANDI employees. The total sample was 30 
people. Data processing uses SPSS 31 Software with a linear regression 
method. The results showed that work knowledge and work professionalism 
had a significant and positive effect on employee performance, both 
individually and collectively. These findings indicate that increasing job 
knowledge and work professionalism can be an important strategy to 
improve employee performance at SAE ANDI  Building Materials Store.  
Keywords: Work Knowledge; Work Professionalism; Employee 
Performance.  
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PENDAHULUAN  

Pada sektor perdagangan ritel seperti toko bangunan, peran karyawan 

sangat dibutuhkan karena mereka menjadi garda terdepan untuk melayani 

pelanggan dan menjalankan proses penjualan. Kinerja bisa dikatakan output dari 

aktivitas kerja yang diselesaikan sendiri atau tim sesuai dengan tugas, 

tanggungjawab, kemampuan, serta pengamalan yang dimilikinya (Dunan & Angelo, 

2023). Bisa dikatakan, kinerja merupakan bentuk nyata dari kompetensi, dedikasi, 

dan sikap kerja yang di tunjukan karyawan dalam ruang lingkupnya.  

Satu diantara aspek penting yang memiliki pengaruh pada kinerja karyawan 

adalah pengetahuan kerja yang dimiliki. Pengetahuan kerja yang baik 

memungkinkan karyawan memahami tugas-tugasnya secara mendalam, menangani 

masalah dengan efisien, serta memberikan solusi yang tepat dalam kegiatan 

operasional (Puspita, 2018). Dalam konteks kerja, pengetahuan ini meliputi 

pemahaman mengenai prosedur kerja, penggunaan alat dan teknologi, serta 

kebijakan peraturan yang berlaku di suatu perusahaan. Pengetahuan kerja tidak 

harus didapatkan melalui pendidikan formal, tetapi bisa juga dari pelatihan, 

pengalaman kerja, dan pembelajaran keberlanjutan. 

Sikap professional yang ditunjukan dalam bekerja turut menentukan baik 

buruknya kinerja seorang karyawan. Profesionalisme kerja merujuk ke sikap atau 

perilaku kerja yang mencerminkan disiplin, tanggung jawab, etika, kemampuan 

bekerja sama. Seseorang karyawan yang memiliki profesionalisme tinggi cenderung 

menunjukan loyalitas, integritas, serta kecakapan dalam menjalin kolaborasi yang 

optimal bersama anggota tim (Badrianto & Gusramlan, 2023). Profesionalisme 

berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui pembentukan 

perilaku kerja yang konsisten, terukur, dan berorientasi hasil. Karyawan yang 

professional harus mampu menjalankan pekerjaan secara objektif dan tidak 

mencampurkan urusan pribadi dengan kepentingan di tempat kerja. Kurangnya 

profesionalisme dapat menimbulkan masalah contohnya keterlambatan kerja, 

rendahnya produktivitas, dan bahkan konflik internal dengan karyawan lainnya. 

Menurut Puspita (2018) pengetahuan kerja yang baik berkontribusi pada 

pencapaian kinerja yang optimal. Kendati demikian, temuan berbeda disampaikan 

(Harnia et al., 2022), bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan. Berbeda halnya 

dengan (Heri Ahmad Suyudi, 2020) mengemukakan bahwa pengaruh pengetahuan 

kerja memberikan dampak negatif terhadap kinerja. Selain itu, (Badrianto & 

Gusramlan, 2023) profesionalisme dapat memberikan kontribusi dalam menunjang 

kinerja karyawan, adapun menurut (Damayanti et al., 2023) dan (Muliaty, 2021) 

sama-sama menyatakan jika profesionalisme tidak berpengaruh signifikan.  

SAE ANDI adalah toko bangunan yang melayani kebutuhan masyarakat akan 

berbagai jenis material konstruksi dan memiliki karyawan tetap sebanyak 30 orang 
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serta karyawan tidak tetap sebanyak 10 orang. Seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan pelanggan dan persaingan bisnis yang sama, toko bangunan SAE ANDI 

menghadapi tantangan untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan dan efisiensi 

operasional. Menurut pemilik toko karyawan yang bekerja disana sebagian masih 

belum memahami jenis bahan maupun alat yang dibutuhkan oleh pelanggan. Selain 

itu terdapat pula karyawan yang belum disiplin dalam hal waktu kedatangan kerja. 

Permasalahan ini berpotensi menggangu alur pelayanan dan menurunkan kepuasan 

pelanggan sehingga berdampak pada usaha tersebut.  

Hasil penyebaran kuesioner awal kepada 10 karyawan di toko, dapat 

ditemukan bahwa masih ada beberapa masalah terkait kinerja karyawan, 

pengetahuan kerja, dan profesionalisme kerja. Pada indikator kinerja karyawan, 3 

orang karyawan menyatakan netral, 4 orang karyawan menyatakan setuju, dan 3 

orang karyawan masih belum menyelesaikan tugas tepat waktu. Hal ini menunjukan 

perlu peningkatan kedisiplinan waktu. Pada aspek pengetahuan kerja, 3 orang 

karyawan mengaku belum mengetahui seluruh barang yang dijual di toko, dan 3 

lainnya masih ragu dalam memahami fungsi masing-masing barang. Sementara 

dalam hal profesionalisme kerja 6 orang karyawan menyatakan netral, dan 1 orang 

karyawan masih belum datang bekerja tepat waktu. Temuan ini memperkuat urgensi 

perlunya peningkatan wawasan kerja dan professional, untuk mendorong 

optimalisasi kinerja karyawan di SAE ANDI. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh pengetahuan kerja dan profesionalisme kerja terhadap kinerja karyawan 

pada Toko Bangunan SAE ANDI. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

banyak dilakukan pada sektor industri besar dan jasa, kebaruan penelitian ini terletak 

pada fokusnya terhadap sektor ritel bahan bangunan lokal dengan pengujian 

simultan antara pengetahuan kerja dan profesionalisme kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 

KAJIAN LITERATUR  

Kinerja Karyawan  

Sejauh mana individu mampu menjalankan tugas dan tanggungjawab sesuai 

standar organisasi tercermin dari kinerja karyawan. Kinerja adalah kombinasi 

pengetahuan kerja, kemampuan, dan pengalaman yang dimiliki individu dalam 

menjalankan perannya (Sari & Suhardi, 2022). Ketiga unsur tersebut berperan 

penting dalam menentukan seberapa efektif dan efisien individu dalam menjalankan 

pekerjaan. Penilian pada kinerja karyawan mencakup tidak hanya pencapaian hasil 

akhir pekerja, namun juga dari pemahaman terhadap tugas dan bagaimana tugas 

tersebut diselesaikan (Puspita, 2018). Menekankan bahwa kinerja karyawan 
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berkaitan erat dalam menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam aktivitas kerja 

sehari-hari (Syamsul et al., 2021). Meskipun pengalaman kerja tidak selalu 

memberikan pengaruh langsung, tapi pengetahuan yang terus berkembang dapat 

mendorong peningkatan aktivitas. Menurut (Sugiyono, 2020), terdapat sejumlah 

aspek utama yang berkaitan dengan kinerja karyawan yaitu jumlah hasil kerja, mutu 

pekerjaan, pemahaman terhadap pekerjaan, serta kedisiplinan dalam melaksanakan 

tugas.  

Menurut (Sugiyono, 2020) yang mengutip pendapat Robbins, penilaian 

kinerja karyawan dapat didasarkan pada lima indikator utama:  

1) Kualitas kerja, menggambarkan tingkat keberhasilan hasil kerja karyawan 

berdasarkan kapasitas serta keahlian yang dimiliki. 

2) Kuantitas kerja, mengacu pada jumlah tugas yang mampu diselesaikan selama 

waktu yang telah ditentukan.  

3) Ketepatan waktu, karyawan mampu menyelesaikantanggung jawab kerjanya 

sesuai jadwal tanpa mengalami penundaan.  

4) Efektifitas, seberapa baik karyawan menggunakan sumber daya seperti uang, 

tenaga, dan bahan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

5) Komitmen, keseriusan karyawan dalam menjalankan tugas dan perannya di 

perusahaan.  

Pengetahuan Kerja  

Istilah pengetahuan secara linguistik dikaitkan dengan kata “tahu” yang 

diartikan sebagai pemahaman yang diperoleh melalui pengalaman langsung, 

pengamatan, atau pengenalan terhadap sesuatu. Pengetahuan kerja diartikan 

sebagai pemahaman dan penguasaan individu terhadap tugas, tanggung jawab, 

serta informasi yang berkaitan dengan pekerjaannya (Sari & Suhardi, 2022). Dengan 

memiliki pemahaman yang baik, karyawan dapat menjalankan pekerjaan secara 

lebih terarah dan sesuai. Kemampuan untuk memahami serta melaksanakan tugas 

secara efektif dan efisien merupakan bagian penting dari pengetahuan kerja hal ini 

memungkinkan karyawan untuk mengambil keputusan yang tepat, menghindari 

kesalahan kerja, serta meningkatkan kontribusinya terhadap pencapaian perusahaan 

(Puspita, 2018). Pengetahuan tidak hanya terbatas pada penguasaan informasi 

teknis, tetapi juga mencakup kemampuan menerapkan dalam pratik kerja (Syamsul 

et al., 2021). Kemampuan ini sangat penting agar karyawan dapat menyesuaikan diri 

dengan dinamika pekerjaan, menyelesaikan permasalahan secara mandiri, dan 

mencapai hasil kerja yang optimal. Adapun indikator pengetahuan kerja menurut 

(Setyorini et al., 2021). 
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1) Berfikir analitis merujuk pada kemampuan dalam memecah permasalahan 

menjadi komponen-komponen yang lebih spesifik untuk memahami dampaknya 

secara mendalam.  

2) Berfikir konseptual melibatkan kemampuan menyatukan berbagai elemen dari 

suatu masalah untuk membentuk pemahaman yang utuh dan menyeluruh.  

3) Pengetahuan tentang pekerjaan mencakup wawasan yang dimiliki oleh karyawan 

terkait tugas dan tanggung jawab yang dijalaninya. 

Profesionalisme Kerja  

Profesionalisme mencerminkan keahlian dalam bidang tertentu, misalnya 

seorang manajer yang mengklaim dirinya professional harus mampu menunjukan 

keunggulan kompetensinya dalam bidang tersebut (Eriko et al., 2015). 

Profesionalisme tidak hanya dilihat dari keterampilan teknis, tetapi juga dari sikap 

yang menunjukan komitemen yang tinggi terhadap kualitas dan kuantitas dalam 

setiap tugas yang diberikan, seorang individu tidak semata-mata mengejar hasil 

akhir, disertai evaluasi pada tahapan yang dijalankan, dengan menekankan efisiensi 

waktu, ketepatan tindakan, dan mutu pekerjaan yang dihasilkan (Michaelson et al., 

2014). Menurut Sedarmayanti dalam (Putri, 2023), indikator profesionalisme kerja 

meliputi:  

1) Kompetensi merujuk pada kapasitas individu dalam menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan berdasarkan keahlian dan wawasan yang dimiliki sesuai dengan 

tuntutan profesi.  

2) Efektifitas mencerminakn sejauh mana sasaran yang ditentukan, seperti jumlah 

kuantitas, kualitas, dan waktu yang dicapai secara optimal.  

3) Efisiensi adalah ukuran yang membandingkan antara sumber daya yang 

digunakan (tenaga, waktu, biaya) dengan hasil yang diperoleh. 

4) Akuntabilitas (tanggung jawab) berarti kesediaan karyawan untuk menjalankan 

tugas yang diberikan secara tepat waktu dan penuh tanggung jawab, serta siap 

menghadapi konsekuensi dari keputusan yang diambil. 
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Kerangka Konseptual  

 

 
Hipotesis  

H1 : Pengetahuan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di Toko Bangunan 

SAE ANDI  

H2 : Profesionalisme Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di Toko 

Bangunan SAE ANDI  

H3 : Pengetahuan kerja dan Profesionalisme kerja secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di Toko Banguan SAE ANDI 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk memperoleh data yang relevan, riset ini mengandalkan pendekatan 

kuantitatif melalui metode survei. Riset ini berlokasi di Toko Bangunan SAE ANDI, Jl. 

Sidomulyo, Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung Setalan. Kegiatan 

penelitian direncanakan berlangsung mulai awal Juni 2025 hingga akhir Juni. 

Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh karyawan Toko Bangunan SAE ANDI 

sejumlah 30 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, penelitian ini menerapkan 

teknik sampling jenuh. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik 

kuesioner menggunakan skala likert yang mencakup 5 kategori dari 1 (STS) sampai 

5 (SS), dilengkapi dengan hasil observasi, wawancara, serta data sekunder dari studi 

sebelumnya. Teknik menganalisis datanya yakni uji linear berganda, meliputi uji alat, 

uji data, serta uji penerimaan hipotesis yang dikelola pada aplikasi IBM SPSS version 

31.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik  

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas  

 
Sumber: Output SPSS 31, 2025 

Bertumpu pada output analisis tabel Kolmogorov-Smirnov, dinyatakan 

bahwasannya nilai signifikansi 0,126 dengan hasil lebih besar dari 0,05 yang berarti 

data residual terdistribusi normal sehingga layak untuk digunakan.  

 

Uji Normalitas (P-P Plot)  

Grafik 1 Hasil Uji Normalitas (P-P Plot) 

 
Sumber: Output SPSS 31, 2025 

Bertumpu pada output analisis diatas, dapat terlihat bahwa persebaran data 

(titik) mengikuti sumbu diagonal, yang mengindikasi bahwa data tersebut 

berdistribusi normal.  
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Uji Multikolinearitas  

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Output SPSS 31, 2025 

Bertumpu pada ouput analisis, menyatakan bahwa nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) < 10, serta keseluruhan nilai toleransi > 0,100. Artinya model tidak 

mengalami multikolienaritas karena variabel independen tidak menunjukan adanya 

hubungan kolerasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Grafik 2 hasil dari Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Output SPSS 31, 2025 

Bertumpu pada ouput analisis diatas menunjukan bahwa plot menyebar 

secara acak diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Regression Studentized 

Residual. Hal ini mengidentifikansikan bahwasannya tidak ada gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan.  
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Uji Glejser  

Tabel 3 Hasil Uji Glejser 

 
Sumber: Output SPSS 31, 2025 

Bertumpu pada output analisis diatas, menyatakan bahwa nilai sig 

pengetahuan kerja > 0,05 dan profesionalisme kerja > 0,05, jadi di simpulkan tidak 

terdapat permasalahan heteroskedastisitas.  

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Output SPSS 31, 2025 

Bertumpu pada output analisis dapat dibuat persamaan regresinya adalah:  

Y = 0,305 + 0,493X1 + 0,483X2 + e 

1) Nilai konstanta (a) = 0,305, mengidentifikasikan apabila X1 dan X2 bernilai nol, 

maka kinerja karyawan (Y) sejumlah 0,305 

2) Nilai β1 = 0,493, menyatakan bahwa jika pengetahuan kerja ditingkatkan maka 

kinerja karyawan meningkat sejumlah 0,493.  

3) Nilai β2 = 0,483, menyatakan bahwa jika profesionalisme kerja ditingkatkan 

maka kinerja karyawan meningkat sejumlah 0,483.  
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Output SPSS 31, 2025 

Bertumpu pada hasil pengujian, koefisien determinasi R-square diperoleh 

sebesar 0,901 atau 90,1% menunjukan bahwa hubungan kedua variabel bebas, yaitu 

pengetahuan kerja (X1) dan profesionalisme kerja (X2) dengan variabel terikat kinerja 

karyawan (Y) tergolong kuat. Sedangkan sisanya yaitu 9,9%, kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak terdapat pada penelitian ini.  

 

Uji Hipotesis T (parsial)  

Tabel 6 Hasil Uji T 

 
Sumber: Output SPSS 31, 2025 

a. Pengujian hipotesis 1  

Bertumpu pada output memperlihatkan nilai t hitungnya 2,842 > t tabel 2,052 

dengan nilai signya dari variabel satu 0,008 < 0,05, diartikan bahwa terdapat 

pengaruh variabel pengetahuan kerja terhadap variabel kinerja karyawan SAE 

ANDI, sehingga hipotesis satu di terima.  

b. Pengujian hipotesis 2  

Bertumpu pada output memperlihatkan nilai t hitungnya 3,119 > t tabel 2,052 

dengan nilai signya dari variabel dua 0,004 < 0,05, diartikan bahwa terdapat 

pengaruh variabel profesionalisme kerja terhadap variabel kinerja karyawan 

SAE ANDI, sehingga hipotesis dua di terima.  
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Uji F (Simultan)  

Tabel 7 Hasil Uji F 

 
Sumber: Output SPSS 31, 2025 

Bertumpu pada output analisis uji kelayakan model pada SPSS 31, didapat 

nilai f-hitung 132,845 serta sig 0,001 < 0,05, maka bisa diartikan bahwa variabel 

independen (pengetahuan dan profesionalisme kerja) memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen (kinerja karyawan).  

Pengaruh Pengetahuan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Variabel pengetahuan kerja memiliki koefisien 0,462 dan berdampak positif 

pada kinerja karyawan yang ditemukan pada tabel uji regresi linear. Artinya, tingkat 

pengetahuan kerja yang dimiliki sebanding dengan tingkat kinerja yang ditunjukan.  

Output dari variabel X1 menunjukan t hitung 2,842 > 2,052 t tabel dengan 

signifikan 0,008 < 0,05 dihasilkan dari pengujian hipotesis secara parsial yang 

dilakukan pada SPSS 31. Jadi, hipotesis 1 diterima: pengetahuan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Riset ini mendukung penelitian (Setyorini et al., 2021), 

yang menyatakan pengetahuan kerja berdampak positif dan signifikan pada 

peningkatan kinerja karyawan.  

Pengaruh Profesionalisme Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Variabel profesionalisme kerja memiliki koefisien 0,507 dan berdampak 

positif pada kinerja karyawan, yang ditunjukan pada tabel uji regresi linear. Koefisien 

ini lebih besar daripada koefisien variabel pengetahuan kerja, yang menunjukan 

bahwa profesionalisme kerja memiliki peran yang lebih besar dalam mempengaruhi 

kinerja karawan.  

Output dari variabel X2 menunjukan t-hitung 3,119 > 2,052 t tabel dengan 

signifikansi 0,004 < 0,05 dihasilkan dari pengujian hipotesis secara parsial yang 

dilakukan pada SPSS 31. Jadi, hipotesis 2 diterima: profesionalisme kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Studi lain (Julindrastuti 

& Karyadi, 2022) mendukung temuan ini bahwa profesionalisme kerja secara 

signifikan mempengaruhi kinerja karyawan.  
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Pengaruh Pengetahuan Kerja dan Profesionalisme Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan  

Hasil perhitungan simultan menunjukan nilai signifikannya 0,001. Karena sig. 

lebih kecil dari 0,05, disimpulkan bahwa variabel dependen dipengaruhu secara 

signifikan oleh kedua variabel independen secara bersamaan. Hasil ini menunjukan 

bahwa model regresi yang digunakan sudah sesuai atau layak digunakan. Kedua 

variabel independen dapat menjelaskan variasi kinerja karyawan sebesar 90,1% atau 

nilai adjusted R Squere sebesar 0,901. 9,9% terakhir, yang merupakan sisa 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak terdapat pada penelitian ini.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis jelaskan, 

maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pengetahuan kerja memiliki pengaruh positif signifikan pada kinerja 

karyawan.  

2. Profesionalisme dalam bekerja juga memiliki pengaruh positif signifikan pada 

kinerja karyawan. 

3. Pada saat yang sama, pengetahuan dan profesionalisme memberikan 

kontribusi positif signifikan pada kinerja karyawan di Toko Bangunan SAE 

ANDI.   
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